





2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka ini peneliti akan menguraikan atau menjelaskan 
konsep-konsep, dasar-dasar teoritik dan temuan-temuan hasil peneliti 
terdahulu dengan tema atau judul sejenis. Dimana temuan-temuan tersebut 
akan memberikan gambaran apakah hasil penelitian tersebut akan dapat 
mendukung atau tidak hasil kegiatan penelitian selanjutnya, yang pada 
akhirnya peneliti dapat menemukan hepotesis penelitian. 
Table 2.1 
Penelitian terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 










Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan positif antara motif 
afiliasi dengan gaya hidup 
hedonis pada mahasiswa yang 
mengunjungi tempat hiburan 
malam, sehingga hipotesis 
penelitian yang diajukan oleh 
peneliti ditolak. 
2 Ritma Resita 2016 Perilaku 
Hedonisme 
Pola hedonism remaja di Mall 
Panakukkang Makasar seperti 
halnya berbelanja barang-




Remaja Di Mall 
Panakukkang 
Makasar 
yang mahal demi kepuasan 
dan kepervcayaan diri yang 
tinggi. Nongkrong di café dan 
menghabiskan waktu di mall 
bersama teman-teman dengan 
memamerkan gadget canggih 
adalah fenomenal budaya 
kalangan remaja yang banyak 
dijumpai di Mall 
Panakukkang. 








Lebih banyak mahasiswa yang 
cenderung berperilaku 
konsumtif dibandingkan 
dengan yang tidak berperilaku 
konsumtif berdasarkan ketiga 
bentuk perilaku konsumtif 
yaitu dari segi makanan, 
belanja pada keperluan 
penampilan “Fashion”, cara 
mengisi waktu luang seperti 
shopping ke mall dan lain-lain 





Dari hasil penelitian yang 
dilakukan, diketahui faktor 
yang mempengaruhi remaja 
berperilaku hedonis yaitu dari 
dalam diri individu (Internal) 
agar tidak merasa bosan 






ke mall dengan teman sebaya. 
Faktor dari luar (eksternal) 
individu meniru fashion-
fashion jaman sekarang, uang 
saku, tinggal jauh dari orang 
tua, orang tua mendukung 
untuk berbelanja. 




1. Bagi mahasiswa yang 
kuliah sambil bekerja , 
gaya hidup hedonis tidak 
menjadi masalah sepanjang 
tidak menyusahkan orang 
lain. Jadi hedonis tidak 
menjadi masalah sepanjang 
tidak mengganggu orang 
lain. 
2. Alasan utama bergaya 
hidup hedonis adalah 
karena sudah memiliki 
kebiasaan sejak kecil. Hal 
ini tentunya sesuai dengan 
fasilitas yang dimiliki 
orang tersebut. 
Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh Tiara amalia Ulfah, Ritma 
Resita,Laela Nur Insani, Hikmatu Umaro Dewi, dan Johan Simamora secara 
garis besar sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, akan 




peneliti terdahulu lebih mengkhususkan pada gaya hidup hedonism 
mahasiswa yang mengunjungi tempat hidburan malam yang ditijau dari motif 
afilasi. Dan perbedaannya dengan penelitian terdahulu yang kedua lebih 
mengkhususkan pada perilaku  hedonis remaja di mall panakukkang makasar, 
sedangkan penulis meneliti tentang dampak dari perilaku hedonism 
mahasiswi  di Universitas Kota Malang dimana Universitas Kota  malang 
lebih dikenal sebagai kota pendidikan yang beranekaragam. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Perilaku 
Teori WHO (1984) WHO menganalisis bahwa yang 
menyebabkan seseorang berperilaku tertentu adalah : 
1. Pemikiran dan perasaan, yaitu dalam bentuk pengetahuan, 
persepsi, sikap, kepercayaan dan penilaian seseorang terhadap 
objek. 
2. Tokoh penting sebagai panutan, apabila seseorang itu penting 
untuknya, maka apa yang ia katakan atau perbuat cenderung 
untuk dicontoh. 
3. Sumber-sumber daya, mencakup fasilitas, rumah, waktu , tenaga 
dan sebagainya. 
4. Perilaku norma, kebiasaan, nilai-nilai dan penggunaan sumber-
sumber, didalam suatau masyarakat akan menghasilkan suatu 




Yang pada umumnya disebut kebudayaan. Kebudayaan ini 
terbentuk dalam waktu yang lama dan selalu berubah, baik 
lambat ataupun cepat sesuai dengan peradapan umat manusia 
(Notoatmodjo, 2003). 
Teori Perilaku menurut Bimo Walgito, (1994:11-12)  
Tingkah laku manusia tidak dapat lepas dari pengaruh lingkungan 
dan organisme itu sendiri. Tingkah laku manusia dapat dibedakan 
antara lain sebagai berikut : 
1. Tingkah laku yang refleksi Tingkah laku yang refleksi merupakan 
tingkah laku yang terjadi atas reaksi secara spontan terhadap 
stimulus yang mengenai organisme tersebut. Tingkah laku 
refleksif adalah tingkah laku yang terjadi dengan sendirinya, 
secara otomatis. 
2. Tingkah laku non-refleksi, merupakan tingkah laku yang dapat 
dibentuk, dapat dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran 
atau otak, karena itu dapat berubah dari waktu kewaktu, sebagai 
hasil dari proses belajar. Disamping tingkah laku manusia dapat 
dikendalikan atau terkendali, yang berarti bahwa tingkah laku itu 
dapat diatur oleh individu yang bersangkutan. 
2.2.2 Proses Pembentukan Perilaku 
Penelitian Rogers  (dalam, 1974) mengungkapkan bahwa 
sebelum orang mengadopsi  perilaku baru (berprilaku baru), didalam 




a. Awareness (kesadaran), yaitu orang tersebut menyadari dalam 
arti mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu. 
b. Interest ( ketertarikan ), yaitu orang mulai tertarik pada 
stimulus. 
c. Evaluation (evaluasi, menimbang- nimbang baik tidaknya 
stimulus bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah 
lebih baik lagi. 
d. Adoption ( menerima), dimana subjek telah berperilaku baru 
sesuai dengan pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap 
stimulus. 
2.2.3 Perubahan Perilaku 
Dalam perkembanganya, perilkau seseorang dapat berubah-
ubah sesuai    dengan hal-hal  yang memungkinkan perubahan itu 
terjadi, dalam perkembanganya dikehidupan, perilaku manusia 
dipengaruhi oleh beberapa factor intern dan ekstern yang 
memungkinkan suatu perilaku mengalami perubahan. Berikut 
diuraikan factor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku pada 
manusia. 
1) Faktor Internal 
Tingkah laku manusia adalah corak kegiatan yang sangat 
dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam dirinya. Faktor-faktor 





a. Jenis Ras/Keturunan 
Setiap ras yang ada didunia memperlihatkan perilaku yang 
khas.tingkah laku ini berbeda pada setiap ras, karena 
memiliki ciri-ciri tersendiri. 
b. Jenis Kelamin 
Perbedaan perilaku berdasarkan jenis kelamin antara lain 
cara berpakaian, melakukan pekerjaan sehari-hari, dan 
pembagian tugas pekerjaan. Perbedaan ini bisa 
dimungkinkan karena factor hormonal, struktur fisik, 
maupun norma pembagian tugas. Wanita sering kali 
berperilaku berdasarkan perasaan, sedangkan orang laki-laki 
cenderung berperilaku atau bertindak atas pertimbangan 
rasional. 
c. Sifat Fisik 
Kretschmer Sheldon membuat tipologi perilaku berdasarkan 
fisiknya. Misalnya orang  yang pendek, bulat, gendut, wajah 
berlemak memiliki tipe piknis orang dengan ciri demikian 
dikatakan senang bergaul, ramah, humoris dan banyak 
teman. 
d. Kepribadian 
Kepribadian adalah segala corak kebiasan manusia yang 
terhimpun dalam dirinya yang digunakan untuk bereaksi 




datang dari dalam dirinya maupun dari lingkunganya, 
sehingga corak dan kebiasaan itu merupakan suatau 
kesatuan fungsional yang khas untuk manusia itu. Dari 
pengertian tersebut, kepribadian sesorang jelas sangat 
berpengaruh terhadap perilaku sehari-harinya. 
e. Intelegensia 
Intelegensia aadalah keseluruhan kemampuan indiviu untuk 
berpikir secar terarah dan efektif. Bertolak belakang dari 
pengertia  tersebut, tingkah laku individu sangat dipengaruhi 
oleh intelegensia. Tigkah laku yang dipengaruhi oleh 
integensia diman seseorang dapat bertindak secara cepat, 
tepat, dan  mudah terutama dalam mengambil keputusan. 
f. Bakat 
Bakat adalah suatu kondisi pada seseorang yang 
memungkinkan dengan suatu latihan khusus mencapai suatu 
kecakapan, pengetahuan dan keterampilan khusu, misalnya 
berupa memainkan music, melukis, olahraga dan 
sebagainya. 
2) Faktor Eksternal 
a. Agama 
Agama akan menjadikan individu berperilaku sesuai dengan 






Kebudayaan diartikan sebagai kesenian, adat istiadat atau 
peradaban manusia. Tingkah laku seseorang dalam 
kebudayaan tertentu akan berbeda dengan orang yang hidup 
pada kebudayaan lainya, misalnya tingkahlaku orang jawa 
dengan tingkah laku orang papua. 
c. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial, 
lingkungan berpengaruh untuk mengubah sifat dan perilaku 
individu karena lingkungan itu dapat merupakan lawan atau 
tantangan bagi individu  untuk mengatasinya. Individu terus 
berusaha menaklukan lingkungan sehingga menjadi jinak 
dan dapat dikuasainya. 
d. Sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi seseorang akan menentukan 
tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan 
tertentu, sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi 
perilaku seseorang. 
2.3 Teori Kebutuhan Hidup 
Menurut Maslow, A.H (1943:370-96) beranggapan bahwa kebutuhan-




terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan ditingkat lebih tinggi menjadi 
hal yang memotivasi.  
Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan 
oleh manusia dalam menjaga keseimbangan baik secara fisiologis maupun 
psikologis yang bertujuan untuk mempertahankan kehidupan dan kesehatan. 
Teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow 
menyatakan bahwa setiap manusia memilki lima kebutuhan dasar, yaitu : 
1. Kebutuhan fisiologis, yang merupakan kebutuhan paling dasar pada 
manusia, antara lain : pemenuhan kebutuhan oksigen dan 
pertukaran gas, cairan (minuman), nutrisi (makanan), eliminasi, 
istirahat dan tidur, aktivitas, keseimbangan tubuh, serta seksual. 
2. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan, dibagi menjadi 
perlindungan fisik dan perlindungan psikologis. Perlindungan fisik 
meliputi perlindungan dari ancaman terhadap tubuh dan kehidupan 
seperti kecelakaan, penyakit, bahaya lingkungan,dan lain-lain. 
Perlindungan secara psikologis, perlindungan dari ancaman 
peristiwa atau pengalaman baru atau asing yang dapat 
mempengaruhi kondisi kejiwaan seseorang. 
3. Kebutuhan rasa cinta, yaitu kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki, 
memberi dan menerima kasih sayang, kehangatan, persahabatan, 
dan kekeluargaan. 
4. Kebutuhan akan harga diri dan perasaan dihargai oleh orang lain 




5. Kebutuhan katualisasi diri, ini merupakan kebutuhan tertinggi 
dalam heirarki Maslow, yang berupa kebutuhan untuk berkontribusi 
pada orang lain atau lingkungan serta mencapai potensi 
sepenuhnya. 
2.4 Konsep Gaya Hidup 
Fenomena gaya hidup hedonism dikalangan mahasiswa merupakan 
fenomena sosial yang mempengaruhi manusia untuk berperilaku sesuai 
dengan yang ada pada masyarakat. Gaya hidup itu sendiri pada prinsipnya 
adalah bagaimana seseorang mendapatkan kebahagiaan, kesenangan, 
kemewahan, kenikmatan pribadi dan materi diatas segalanya. Dengan cara 
menghabiskan waktu dan uangnya tanpa memikirkan dampak yang akan 
terjadi pada gaya hidup seperti itu. Mereka hanya memikirkan senangnya saja, 
tidak ada yang melarang dan tidak ada salahnya juga apabila mereka ingin 
menikmati hidup dengan bersenang-senang, yang membuat perilakunya salah 
yaitu mereka mendapatkan kenikmatan dan materi itu dengan cara yang tidak 
baik. Mereka mengorbankan banyak hal yang berdampak negative dari gaya 
hidupnya. 
2.5 Definisi Gaya Hidup 
Gaya hidup adalah pengertian yang sentral dalam teori Adler, tetapi 
juga  pengertian yang sukar dijelaskan. Gaya hidup ini adalah prinsip yang 
dapat dipakai landasan untuk memahami tingkah laku seseorang. Inilah yang 
melatar belakangi sifat khas seseorang. Tiap orang mempunyai tujuan masing-




namun caranya untuk mengejar tujuan itu boleh dikatakan tak terhingga 
banyaknya, ada yang dengan mengembangkan akalnya, ada yang dengan 
melatih otot-ototnya dan sebagainya.Gaya hidup si pemikir dan olahragawan 
adalah lain. Tiap tingkah laku orang tentunya membawakan gaya hidupnya, 
dia mengamati, berangan-angan, berfikir serta bertindak dalam gayanya 
sendiri yang khas. Inilah gaya hidupnya, Leitlinie, yang menjadi pembimbing 
dalam hidupnya dan diperjuangkan terhadap segala macam rintangan. 
Suyanto (dalam 2013: 147) merupakan cara-cara terpola dalam 
menginfestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai 
sosial atau simbolis,sekaligus merupakan cara bermain dengan identitas –
identitas seseorang dapat diketahui melalui pakaian, penampilan, sikap dan 
gaya trendi. Manusia bisa menunjukan eksistensi dirinya kepada orang lain 
melalui busana yang dikenakan. Orang yang dianggap fashionable tentu saja 
akan berupaya mengenakan busana yang sedang tren atau popular 
dikalangannya walaupun harganya mahal. 
2.6 Macam-macam Gaya Hidup 
Hartono & pujasumarta (2008: 13) menyebutkan macam-macam gaya 
hidup seperti  hedonis, konsumtif, individualis, dan budaya instant yang 
mewarnai hidup masyarakat saat ini. Seseorang yang terjerumus dalam gaya 
hidup hedonis, ia tidak memperdulikan haram dan halalnya dalam 
mendapatkan kesenangan. Prinsip hidupnya adalah kesenangan dan 
kenikmatan semata. Tiga macam gaya hidup yang disebutkan oleh sina (2006: 




instant gaya hidup ini sering kali membuat orang malas, berpikir pendek, 
ingin enaknya saja sehingga menyebabkan rusaknya kualitas sumber daya 
manusia. 
2.7 Pengertian Hedonis 
          Hedonis adalah salah satu gaya hidup yang mengedepankan indulgence 
dan  extravagance holt (dalam Widjaja, 20090 hedonis merujuk pada 
konsumen untuk menggunakan produk atau jasa dalam menciptakan fantasi 
dan sensasi dan memperoleh dorongan emosional mowen dan minor (dalam 
Widjaja, 2009). Lebih lanjut disebut bahwa salah satu jenis konsumsi hedonis 
adalah keinginan untuk melakukan kegiatan waktu luang kelompok hedonis 
ini juga terjadi untuk snob segmen, yang menurut Andy K. Utomo (dalam 
Widjaja,2009). Snob segmen ini disebutkan dengan ciri-ciri menyukai 
tantangan, sangat ekstrovert, terbuka, optimis,suka bergaul, dan banyak 
membelanjakan uangnya untuk memenuhi keinginanya dalam untuk identitas 
diri dan aktualisasi diri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis adalah 
pola dimana orang hidup menghabiskan waktu serta uang yang mengarahkan 
aktivitasnya untuk mencari kenikmatan hidup dan selalu ingin menjadi 
perhatian dilingkungan sekitarnya. Aspek-aspek gaya hidup hedonis menurut 
Well dan Tigert (Engel,1993) ada tiga aspek dalam gaya hidup : 
1) Minat 
Aspek ini merupakan tingkat kesenangan yang timbul secara 




obyek, peristiwa atau topik tertentu. Minat dapat muncul terhadap 
suatu objek peristiwa atau topik yang menekankan pada unsur 
kesenangan hidup, antara lain dalam hal fashion, makanan, benda-
benda mewah, tempat kumpul dan selalu ingin menjadi pusat 
perhatian. Minat remaja terhadap produk bermerk dapat dilihat 
ketika remaja membeli produk yang bermerk hanya untuk menjaga 
penampilan dan gengsi. 
2) Aktivitas 
Aspek ini merupakan tindakan nyata yang dapat diamati. Pada 
pengukuran ini, aktivitas lebih ditujukan untuk mencari 
kesenangan semata. Aktivitas yang dimaksud adalah cara individu 
menggunakan waktunya yang berwujud tindakan nyata yang dapat 
dilihat, seperti; lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, 
lebih banyak membeli barang-barang yang kurang diperlukan, 
pergi ke pusat perbelanjaan dan cafe. Aktivitas gaya hidup hedonis 
remaja akhir dicirikan dengan banyaknya remaja menghabiskan 
waktu luangnya dengan mengunjungi pusat-pusat perbelanjaan, 
remaja lebih sering menghabiskan waktunya dengan berjalan-jalan 
dengan teman sebayanya, membeli produk pakaian bermerk di 
pusat perbelanjaan terkenal 
3) Opini 
Aspek ini merupakan respon atau pendapat seseorang baik secara 




mengarah pada kesenangan semata. Menurut Assael (Harjanti, 
2001) opini dimaksudkan sebagai yang dipikirkan tentang dirinya 
dan dunianya. Sebagai contoh, remaja beranggapan bahwa dengan 
memakai pakaian yang bermerk, berpesta, dan dugem maka remaja 
akan dikatakan tidak ketinggalan zaman dan trendy. 
Pada penelitian ini, untuk mengungkap gaya hidup hedonis, peneliti 
mengacu pada aspek-aspek dari Wells dan Tigert (dalam Susianto, 1993) dan 
aspek tersebut dimodifikasi serta diarahkan pada gaya hidup hedonis menurut 
beberapa ahli yang terbagi menjadi tiga aspek gaya hidup hedonis yaitu 
meliputi aktivitas, minat, dan opini. Alasan menggunakan aspek-aspek 
tersebut karena lebih lengkap untuk menyusun skala guna mengungkap gaya 
hidup hedonis pada remaja akhir, selain itu juga dapat mencakup hal-hal 
tentang gaya hidup hedonis pada remaja akhir. 
2.8 Karakteristik Gaya Hidup Hedonis 
Menurut Cicerno (dalam Russel, 2004) karakteristik gaya hidup hedonis 
seseorang dapat dilihat melalui ciri-cirinya, sebagai berikut : 
1. Memiliki pandangan hidup serba instan yaitu melihat suatu harta selalu 
dilihat dari hasil akhir bukan dari proses untuk mencapai hasil akhir itu. 
Akibatnya seseorang yang berpandangan instan akan melakukan 





2. Menjadi pengejar identitas fisik. Seseorang yang berpandangan bahwa 
memiliki barang-barang berteknologi mutakhir dan serba mewah adalah 
suatu kebanggaan bagi dirinya sendiri. 
3. Memiliki cita rasa yang tinggi. Seseorang merasa tidak puas dengan 
kenikmatan yang sudah memuaskan bagi kebanyakan orang. 
4. Memiliki banyak keinginan-keinginan yang bersifat secara spontan. 
5. Tidak tahan hidup menderita. Ketika seseorang mendapatkan masalah 
yang dia anggap berat, maka dia akan muncul sebagai seseorang yang 
menganggap bahwa dunia sangat begitu membenci dirinya. 
6. Tidak bisa mengatur keuangan. Seseorang yang memiliki sejumlah uang 
maka akan habis dan atau tersisa sedikit dengan skala uang yang dimiliki 
berada di hidup orang menengah dan tidak ada musibah selama 
memegang uang tersebut. Untuk masalah makanan saja begitu kompleks 
dan jenisnya banyak, belum termasuk pakaian, rumah, barang-barang 
mewah. 
Berdasarkan penjelasan dari tokoh di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini gaya hidup hedonis memiliki karakteristik khusus 
yaitu selalu merasa tidak puas dengan apa yang sudah dimilikinya, selalu 
mengejar kesenangan dalam duniawi, dan tujuan hidupnya adalah hanya 
untuk mencari kenikmatan semata. 
2.9 Faktor-faktor Pendorong Gaya Hidup Hedonisme 
Menurut Kotler dan Amstrong (1997) gaya hidup seseorang secara garis 




diri individu (internal) dan faktor dari luar individu (eksternal). Demikian pula 
sama halnya dengan faktor-faktor gaya hidup hedonis, hanya saja 
penekanannya lebih pada kesenangan atau kenikmatan hidup. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis adalah : 
1. Faktor Internal 
a. Sikap terhadap Objek tertentu  
Sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak 
baik, perasaan-perasaan emosional, dan kecenderungan berbuat untuk 
bertahan selama beberapa waktu tertentu terhadap beberapa objek 
atau gagasan ke dalam satu kerangka berpikir yaitu menyukai atau 
tidak menyukai suatu objek. Dengan demikian, jika individu 
memiliki sikap yang positif terhadap gaya hidup hedonis maka 
individu tersebut akan terdorong untuk mengikuti gaya hidup hedonis 
tersebut. 
b. Pengalaman dan pengamatan 
Pengalaman seseorang dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman 
yang diperoleh dari semua tingkah lakunya pada masa lalu dan dapat 
dipelajari melalui proses belajar. Hasil pengalaman seseorang akan 
membentuk suatu pandangan tertentu terhadap suatu objek. 
c. Kepribadian 
Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang memiliki perbedaan 
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Kepribadian 




karakteristik impulsif seperti mudah dibujuk akan menjadi follower. 
Dengan demikian, individu tersebut akan mudah terpengaruh 
kepribadiannya untuk mengikuti gaya hidup hedonis. 
d. Konsep diri 
Konsep diri merupakan gambaran mental yang rumit tentang dirinya, 
bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat 
dan perilakunya. Konsep diri terbagi menjadi positif dan negatif. 
Karakteristik individu dengan konsep diri negatif antara lain tidak 
mempunyai gambaran yang pasti tentang dirinya, tidak menyukai 
dirinya, dan mudah terbujuk. Dengan mempunyai karakter-karakter 
tersebut maka sangat besar kemungkinan individu akan memiliki 
gaya hidup hedonis. 
e. Motif 
Perilaku individu dapat dimunculkan dengan adanya motif, 
kebutuhan untuk merasakan kepuasan dan kebutuhan terhadap 
prestise merupakan beberapa contoh tentang motif. Dengan 
mengikuti gaya hidup hedonis dapat memberikan citra dan prestise, 
sehingga individu yang mengikuti gaya hidup hedonis termotivasi 
agar kebutuhan dan penghargaannya terpenuhi. 
2. Faktor External 
a. Kelompok Referensi 
Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan 




perilaku dan sikap individu. Pengaruh tersebut akan melandasi 
perilaku dan gaya hidup hedonis dalam diri individu. 
b. Keluarga 
Keluarga memiliki peranan terbesar dalam pembentukan sikap dan 
perilaku individu. Jika dalam lingkungan keluarga terbiasa dengan 
gaya hidup hedonis, maka secara tidak sadar individu akan mengikuti 
gaya hidup hedonis seperti apa yang dianut oleh keluarganya. Dapat 
dikarenakan pola asuh orangtua akan membentuk kebiasaan anak 
yang secara tidak langsung mempengaruhi gaya hidupnya. 
c. Kelas sosial 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan 
bertahan lama dalam sebuah masyarakat yang tersusun ke dalam satu 
urutan jenjang dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki 
nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Misalnya apabila individu 
tinggal dalam kelas sosial yang menganut gaya hidup hedonis maka 
akan terjadi proses penyesuaian dengan lingkungan tempat tinggal, 
sehingga individu tersebut akan mengikuti gaya hidup hedonis sesuai 
dengan kelas sosialnya. 
d. Kebudayaan 
Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang 
yang paling mendasar karena perilaku manusia sebagian besar 
dipelajari dari budayanya. Perkembangan teknologi, seperti 




kredit menyebabkan budaya yang ada di seluruh dunia dapat dengan 
mudah dikonsumsi oleh individu tanpa melalui pertimbangan-
pertimbangan terlebih dahulu. Dan dapat menyebabkan seseorang 
memiliki gaya hidup hedonis. 
2.10 Macam-macam Gaya Hidup Hedonis 
Menurut Epihurus (dalam Russel, 2004) macam-macam gaya hidup 
hedonis dapat dibedakan menjadi 2 (dua), sebagai berikut : 
1. Hedonisme Egoistis 
Hedonisme egoistis adalah suatu gaya hidup hedonis yang bertujuan 
untuk mendapatkan kesenangan semaksimal mungkin. Kesenangan yang 
dimaksud disini adalah dapat dinikmati dengan waktu yang lama dan 
mendalam, contohnya : makan di tempat yang mahal dan enak dengan 
jumlah dan jenisnya yang banyak, kemudian disediakan pula waktu 
yang cukup lama untuk menikmati semuanya seperti pada perjamuan 
makan ala Romawi. 
2. Hedonisme Universal 
Hedonisme universal adalah suatu gaya hidup hedonis yang bertujuan 
untuk mendapatkan kesenangan maksimal bagi semua yang mencakup 
banyak orang. Contohnya : apabila individu sedang berdansa maka 
haruslah berdansa bersama-sama dan waktunya semalam suntuk, serta 
tidak boleh ada seorangpun yang tidak hadir, ataupun kesenangan-




Berdasarkan penjelasan dari tokoh di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 2 (dua) macam gaya hidup hedonis, yaitu : gaya hidup hedonis 
egoistis yang berpusat pada kesenangan hidup secara pribadi dan gaya hidup 
hedonis universal yang mengutamakan pada kesenangan hidup secara 
bersama. 
2.11 Dampak Hedonisme Pada Masyarakat 
Perilaku hedonism tak hanya memberikan dampak negative, tapi juga 
ada dampak positifnya. Namun, pada umumnya dampak hedonism lebih 
cenderung kearah negatif. Berikut adalah dampak hedonism paa masyarakat: 
1. Individualisme 
Mereka yang punya perilaku hedonism cenderung individualis, 
atau menganggap diri sendiri lebih penting dari orang lain. 
2. Konsumtif 
Kebiasaan membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan 
merupakan dampak buruk dari hedonism. Hal ini dilakukan hanya 
untuk kesenangan semata, karena senang berbelanja. 
3. Egois 
Masih berhubungan dengan individualis, mereka yang berperilaku 
hedonism biasanya lebih mementingakan dirinya sendiri tanpa 
perduli orang lain. 
4. Cenderung Pemalas 
Sebagian orang yang terjerumus hedonism biasanya cenderung 




5. Kurang Bertanggungjawab 
Selain menjadi pemalas, penganut hedonism biasanya kurang 
bertanggungjawab, bahkan pada dirinya sendiri. 
6. Boros 
Demi kesenangan semata, mereka yang punya gaya hidup hedon 
biasanya sangat boros. Mereka akan senang tanpa peduli manfaat 
dan kegunaan barang yang dibeli. 
7. Korupsi 
Salah satu dampak hedonism yang sering terjadi pada seseorang 
adalah kebiasaan korupsi. Bukan hanya korupsi uang, namun juga 
hal lain, seperti korupsi waktu, korupsi pekerjaan dan lain 
sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
